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Abstrak

Komite Medik memiliki peran strategis dalam menjamin mutu pelayanan rumah sakit melalui pengelolaan kewenangan klinis,
pembinaan profesionalisme tenaga medis, serta pengawasan mutu dan keselamatan pasien. Namun, pemahaman dan sikap staf
rumah sakit terhadap peran Komite Medik masih perlu ditingkatkan agar fungsi tersebut dapat berjalan optimal. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan sikap staf rumah sakit mengenai peran strategis
Komite Medik dalam mutu pelayanan melalui kegiatan workshop di RSUD Batu Bara. Kegiatan dilaksanakan pada April 2024
dengan melibatkan 25 staf rumah sakit sebagai responden. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi
interaktif, serta evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap. Hasil pre-test menunjukkan
sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan cukup (44,0%) dan kurang (32,0%), sedangkan kategori baik
hanya 24,0%. Setelah workshop, kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 72,0%, kategori cukup menurun menjadi
24,0%, dan kategori kurang menjadi 4,0%. Selain itu, terjadi peningkatan sikap positif pada seluruh indikator, antara lain sikap
kolaboratif antara staf dan Komite Medik (peningkatan 36,0%), sikap positif terhadap peran strategis Komite Medik, tata
kelola klinis, dan keterbukaan terhadap audit klinis (masing-masing peningkatan 32,0%), serta peningkatan sikap mendukung
keselamatan pasien, etika profesi, dan partisipasi aktif dalam program mutu rumah sakit. Hasil ini menunjukkan bahwa
workshop efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap staf rumah sakit, sehingga diharapkan dapat mendorong
keterlibatan aktif dalam upaya peningkatan mutu pelayanan dan keselamatan pasien secara berkelanjutan.

Kata kunci: Komite Medik; Mutu Pelayanan; Rumah Sakit; Workshop.
Abstrak

The Medical Committee plays a strategic role in ensuring hospital service quality through the management of clinical
authority, professional development of medical staff, and oversight of quality and patient safety. However, hospital staff’s
knowledge and attitudes toward the role of the Medical Committee still need to be strengthened to ensure optimal
implementation of these functions. This Community Service activity aimed to improve hospital staff’s knowledge and attitudes
regarding the strategic role of the Medical Committee in service quality through a workshop conducted at RSUD Batu Bara.
The activity was carried out in April 2024 and involved 25 hospital staff members as respondents. The methods included
material delivery, interactive discussions, and evaluation using pre-test and post-test to measure changes in knowledge and
attitudes. Pre-test results showed that most respondents were in the moderate (44.0%) and low (32.0%) knowledge categories,
while only 24.0% were in the good category. After the workshop, the proportion of respondents with good knowledge increased
to 72.0%, while the moderate category decreased to 24.0% and the low category to 4.0%. In addition, positive attitudes
improved across all indicators, including collaborative attitudes between staff and the Medical Committee (36.0% increase),
positive attitudes toward the strategic role of the Medical Committee, clinical governance, and openness to clinical audits
(each increased by 32.0%), as well as increased support for patient safety, professional ethics, and active participation in
hospital quality improvement programs. These findings indicate that the workshop was effective in improving hospital staff’s
knowledge and attitudes, which is expected to encourage active involvement in continuous efforts to enhance service quality
and patient safety.
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1. PENDAHULUAN

Mutu pelayanan rumah sakit merupakan indikator utama dalam menjamin keselamatan pasien, efektivitas
pelayanan klinis, dan kepuasan pengguna layanan kesehatan. Peningkatan mutu pelayanan tidak hanya bergantung
pada kecukupan sarana dan prasarana, tetapi juga pada tata kelola klinis (cl/inical governance) yang baik, yang
mencakup akuntabilitas profesional, pengendalian mutu, serta penerapan praktik medis berbasis standar dan etika
profesi [1], [2]. Tata kelola klinis yang efektif terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keselamatan
pasien dan konsistensi mutu pelayanan di rumah sakit.

Dalam sistem tata kelola klinis rumah sakit, Komite Medik memiliki peran strategis sebagai unsur organisasi yang
bertanggung jawab terhadap profesionalisme tenaga medis. Komite Medik menjalankan fungsi kredensial dan
rekredensial, audit klinis, pembinaan etika dan disiplin profesi, serta pemberian rekomendasi kebijakan klinis
kepada manajemen rumah sakit [3]. Peran ini menempatkan Komite Medik tidak hanya sebagai struktur
administratif, tetapi sebagai pengendali mutu klinis yang berorientasi pada keselamatan pasien dan peningkatan
kualitas pelayanan medis secara berkelanjutan [4].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi peran Komite Medik di rumah sakit belum sepenuhnya
berjalan optimal. Studi di beberapa rumah sakit daerah melaporkan bahwa fungsi kredensial dan audit klinis sering
kali belum dilaksanakan secara konsisten akibat keterbatasan pemahaman staf, lemahnya koordinasi internal, serta
dukungan manajerial yang belum maksimal [5]. Kondisi tersebut menyebabkan kontribusi Komite Medik
terhadap peningkatan mutu pelayanan dan tata kelola klinis belum memberikan dampak yang signifikan.

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan berkelanjutan dan pemahaman menyeluruh
tentang mekanisme kerja Komite Medik menjadi faktor penghambat utama dalam pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya [6]. Akibatnya, proses pengendalian mutu klinis dan penegakan etika profesi belum berjalan secara
sistematis, yang berpotensi berdampak pada kualitas pelayanan medis dan keselamatan pasien. Temuan ini
menegaskan pentingnya intervensi edukatif yang terstruktur untuk meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan
seluruh staf rumah sakit terhadap peran strategis Komite Medik.

Dalam konteks RSUD Batu Bara, Komite Medik merupakan bagian penting dari sistem manajemen mutu rumah
sakit yang berfungsi menjamin profesionalisme tenaga medis dan mendukung pencapaian good clinical
governance. Namun, hasil kajian dan penelitian lokal menunjukkan bahwa pelaksanaan peran Komite Medik di
RSUD Batu Bara masih menghadapi kendala struktural dan operasional, sehingga belum sepenuhnya
berkontribusi optimal terhadap peningkatan mutu pelayanan rumah sakit [7]. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara peran normatif Komite Medik dan implementasinya di lapangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang dalam bentuk
Workshop Peningkatan Pengetahuan Staf Rumah Sakit tentang Peran Strategis Komite Medik dalam Mutu
Pelayanan di RSUD Batu Bara. Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman staf rumah sakit
mengenai fungsi dan peran Komite Medik dalam tata kelola klinis, memperkuat dukungan terhadap pelaksanaan
kredensial dan audit klinis, serta mendorong keterlibatan aktif staf dalam upaya peningkatan mutu dan
keselamatan pelayanan medis secara berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan judul “Workshop Peningkatan Pengetahuan
Staf Rumah Sakit tentang Peran Strategis Komite Medik dalam Mutu Pelayanan di RSUD Batu Bara” pada April
2024 dengan melibatkan 25 responden yang terdiri dari staf medis dan nonmedis rumah sakit. Metode pelaksanaan
kegiatan dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

a. Tahap Persiapan

Kegiatan diawali dengan koordinasi dan perizinan kepada manajemen RSUD Batu Bara serta Komite Medik
terkait pelaksanaan kegiatan workshop. Selanjutnya dilakukan identifikasi kebutuhan melalui diskusi awal
mengenai tingkat pemahaman staf rumah sakit terhadap peran dan fungsi Komite Medik dalam mendukung mutu
pelayanan. Tim pengabdian menyusun materi workshop yang meliputi konsep dasar Komite Medik, fungsi
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kredensial dan rekredensial, peran dalam audit klinis, serta kontribusi Komite Medik dalam peningkatan mutu dan
keselamatan pasien. Pada tahap ini juga disiapkan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test serta
sarana pendukung kegiatan.

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test kepada seluruh responden untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
tentang peran strategis Komite Medik. Selanjutnya dilakukan kegiatan workshop melalui metode ceramah
interaktif, diskusi kelompok, dan studi kasus yang relevan dengan kondisi pelayanan di RSUD Batu Bara. Peserta
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait pelaksanaan peran Komite Medik di unit
kerja masing-masing. Setelah seluruh materi disampaikan, kegiatan diakhiri dengan pemberian post-test untuk
menilai peningkatan pengetahuan responden setelah mengikuti workshop.

c. Tahap Akhir

Kegiatan ini difokuskan pada evaluasi dan tindak lanjut kegiatan. Hasil pre-test dan post-test dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan staf rumah sakit. Selain itu, dilakukan refleksi dan
pengumpulan umpan balik dari peserta mengenai manfaat dan efektivitas workshop. Tahap akhir ditutup dengan
penyusunan laporan kegiatan serta penyampaian rekomendasi kepada manajemen rumah sakit dan Komite Medik
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya penguatan peran Komite Medik dan peningkatan mutu pelayanan secara
berkelanjutan.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 25 responden di RSUD Batu Bara. Peserta akan diberikan dua
kali test yangpertama sebelum dilakukan workshop, dan test kedua setelah dilakukan workshop. Secara umum,
peserta ini yang terdiri dari staf medis dan nonmedis rumah sakit. Dari tabel dibawah ini kita melihat bagaimana
Tingkat pemahaman dan sikap staf rumah sakit sebelum dan sesudah workshop.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Staf Rumah Sakit Sebelum dan Sesudah Workshop

Kategori Pengetahuan Pre-test n (%) Post-test n (%)
Baik 6 (24,0%) 18 (72,0%)
Cukup 11 (44,0%) 6 (24,0%)
Kurang 8(32,0%) 1 (4,0%)
Total 25 (100%) 25 (100%)

Berdasarkan Tabel 1, pada saat diberikan pretest kategori pengetahuan hanya 6 responden (24,0%) yang memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori baik, sementara sebagian besar responden berada pada kategori cukup
sebanyak 11 orang (44,0%) dan kategori kurang sebanyak 8 orang (32,0%). Namun setelah dilakukan kegiatan
workshop , hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan. Jumlah responden
dengan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 18 orang (72,0%), sedangkan kategori cukup menurun
menjadi 6 orang (24,0%) dan kategori kurang berkurang drastis menjadi 1 orang (4,0%).

Tabel 2. Peningkatan Sikap Peserta Rumah Sakit Sebelum dan Sesudah Workshop

No Indikator Sikap Pra- Pasca- Peningkatan
Workshop Workshop (%) (%)
(%)

1 Sikap positif terhadap peran strategis Komite Medik 56,0 88,0 32,0

dalam mutu pelayanan

535



JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK), Volume 5, Nomor 2, Tahun 2025

2 Sikap mendukung pelaksanaan tata kelola klinis 60,0 92,0 32,0
(clinical governance)

3 Sikap terbuka terhadap pelaksanaan audit klinis oleh 52,0 84,0 32,0
Komite Medik

4 Sikap positif terhadap penerapan standar pelayanan 64,0 92,0 28,0
dan keselamatan pasien

5 Sikap mendukung penegakan etika dan disiplin 68,0 92,0 24,0
profesi medis

6 Sikap kolaboratif antara staf rumah sakit dan Komite 56,0 92,0 36,0
Medik

7 Sikap kesediaan berpartisipasi aktif dalam program 60,0 88,0 28,0

peningkatan mutu rumah sakit

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan adanya peningkatan sikap yang signifikan pada staf rumah sakit setelah
pelaksanaan workshop. Rata-rata sikap positif peserta meningkat dari 59,4% sebelum kegiatan menjadi 89,7%
setelah kegiatan, dengan peningkatan sebesar 30,3%. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator sikap
kolaboratif antara staf rumah sakit dan Komite Medik (36,0%), yang menunjukkan meningkatnya kesadaran
peserta akan pentingnya kerja sama dalam mendukung tata kelola klinis dan mutu pelayanan rumah sakit.

4. PEMBAHASAN

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan peningkatan pengetahuan staf rumah sakit yang
signifikan setelah pelaksanaan workshop mengenai peran strategis Komite Medik dalam mutu pelayanan.
Peningkatan kategori pengetahuan baik dari 24,0% pada pre-test menjadi 72,0% pada post-test mengindikasikan
bahwa intervensi edukatif melalui workshop efektif dalam memperkuat pemahaman staf terhadap fungsi Komite
Medik sebagai elemen penting dalam tata kelola klinis rumah sakit. Penurunan proporsi pengetahuan cukup dan
kurang juga mencerminkan pergeseran pemahaman yang lebih komprehensif dan terstruktur setelah peserta
memperoleh materi dan diskusi terarah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa program pelatihan berbasis workshop mampu
meningkatkan kapasitas pengetahuan tenaga kesehatan terkait sistem tata kelola dan mutu pelayanan rumah sakit
secara signifikan, terutama bila disertai diskusi interaktif dan studi kasus kontekstual [8], [9]. Pemahaman yang
baik mengenai peran Komite Medik penting karena komite ini berperan dalam menjaga standar praktik klinis,
kredensial tenaga medis, serta pengendalian mutu pelayanan yang berdampak langsung pada keselamatan pasien
[10].

Selain itu, peningkatan pengetahuan staf juga berkontribusi pada penguatan budaya mutu dan keselamatan pasien
di rumah sakit. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan seluruh staf, tidak hanya tenaga medis
tetapi juga tenaga nonmedis, dalam pemahaman struktur dan fungsi Komite Medik dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap standar pelayanan dan menurunkan risiko kesalahan pelayanan [11], [12]. Hal ini terlihat pada hasil post-
test yang menunjukkan hanya 4,0% responden berada pada kategori pengetahuan kurang, yang menandakan
bahwa sebagian besar peserta telah memahami konsep dasar hingga strategis peran Komite Medik.

Efektivitas workshop ini juga didukung oleh pendekatan pembelajaran orang dewasa (adult learning), di mana
peserta dilibatkan secara aktif dalam diskusi dan refleksi terhadap permasalahan nyata di rumah sakit [13]. Studi
lain menegaskan bahwa pelatihan berkelanjutan mengenai tata kelola klinis dan peran komite profesional
berpengaruh positif terhadap peningkatan mutu layanan dan kinerja organisasi rumah sakit [14]-[16]. Dengan
demikian, workshop ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan jangka pendek, tetapi juga berpotensi
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memberikan dampak jangka panjang terhadap mutu pelayanan jika diikuti dengan implementasi kebijakan dan
monitoring berkelanjutan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan workshop memberikan dampak positif terhadap sikap staf rumah
sakit dalam mendukung peran strategis Komite Medik dan peningkatan mutu pelayanan. Seluruh indikator sikap
mengalami peningkatan yang cukup besar, dengan rentang peningkatan antara 24,0% hingga 36,0%. Temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi edukatif melalui workshop efektif dalam membentuk sikap yang lebih mendukung
terhadap tata kelola klinis (c/inical governance) dan keselamatan pasien, sebagaimana dilaporkan dalam berbagai
penelitian sebelumnya bahwa peningkatan pemahaman dan diskusi terarah mampu memengaruhi sikap
profesional tenaga keschatan secara signifikan [17], [18].

Peningkatan sikap kolaboratif antara staf rumah sakit dan Komite Medik merupakan peningkatan tertinggi
(36,0%). Hal ini mengindikasikan bahwa workshop berhasil menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kerja sama
lintas profesi dalam pengendalian mutu klinis. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa kolaborasi yang baik
antara tenaga medis, manajemen, dan komite klinis berkontribusi langsung terhadap keberhasilan implementasi
clinical governance dan peningkatan mutu pelayanan rumah sakit [19]. Sikap kolaboratif ini menjadi fondasi
penting dalam mendukung audit klinis, pengambilan keputusan berbasis mutu, dan perbaikan berkelanjutan.

Indikator sikap positif terhadap peran strategis Komite Medik serta sikap mendukung pelaksanaan tata kelola
klinis masing-masing meningkat sebesar 32,0%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta workshop semakin
memahami dan menerima fungsi Komite Medik sebagai pengendali mutu klinis, bukan sekadar struktur
administratif. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa pemahaman peran Komite
Medik berhubungan erat dengan penerimaan staf terhadap kebijakan dan rekomendasi klinis yang dikeluarkan
[20].

Sikap terbuka terhadap pelaksanaan audit klinis oleh Komite Medik juga meningkat sebesar 32,0%. Audit klinis
sering dipersepsikan sebagai kegiatan evaluatif yang bersifat mengawasi, sehingga dapat menimbulkan resistensi
dari staf. Namun, peningkatan sikap terbuka ini menunjukkan bahwa workshop mampu mengubah persepsi audit
klinis menjadi sarana pembelajaran dan peningkatan mutu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa edukasi berkelanjutan dapat meningkatkan penerimaan tenaga kesehatan terhadap audit klinis sebagai
bagian dari peningkatan kualitas pelayanan dan keselamatan pasien [21].

Pada indikator sikap positif terhadap penerapan standar pelayanan dan keselamatan pasien, terjadi peningkatan
sebesar 28,0%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa workshop berkontribusi dalam memperkuat kesadaran staf
akan pentingnya standar pelayanan sebagai bagian dari budaya keselamatan pasien. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sikap positif tenaga kesehatan terhadap standar keselamatan pasien berpengaruh terhadap
kepatuhan dalam implementasi prosedur klinis yang aman [22].

Sikap mendukung penegakan etika dan disiplin profesi medis menunjukkan peningkatan sebesar 24,0%, yang
meskipun lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, tetap menunjukkan perbaikan yang bermakna. Aspek etika
dan disiplin profesi sering kali memerlukan proses internalisasi yang lebih panjang karena berkaitan dengan nilai
dan budaya organisasi. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa peningkatan sikap terhadap etika profesi
membutuhkan pendekatan berkelanjutan melalui pelatihan, pembinaan, dan keteladanan organisasi [23]. Oleh
karena itu, workshop ini dapat menjadi langkah awal yang penting dalam penguatan budaya profesionalisme di
rumabh sakit.

Secara keseluruhan, peningkatan sikap kesediaan staf untuk berpartisipasi aktif dalam program peningkatan mutu
rumah sakit sebesar 28,0% menunjukkan bahwa workshop tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga
mendorong kesiapan perilaku staf. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
perubahan sikap merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan implementasi program mutu dan keselamatan
pasien di rumah sakit [24]. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berkontribusi nyata
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dalam mendukung peran Komite Medik sebagai penggerak utama peningkatan mutu pelayanan di RSUD Batu
Bara.

5. KESIMPULAN

Kegiatan Workshop Peningkatan Pengetahuan Staf Rumah Sakit tentang Peran Strategis Komite Medik di RSUD
Batu Bara menunjukkan hasil yang positif. Terjadi peningkatan pengetahuan kategori baik dari 24,0% pada pre-
test menjadi 72,0% pada post-test, disertai penurunan signifikan pada kategori cukup dan kurang. Selain itu,
seluruh indikator sikap mengalami peningkatan, dengan peningkatan tertinggi pada sikap kolaboratif antara staf
dan Komite Medik (36,0%), serta peningkatan sikap positif terhadap peran Komite Medik, tata kelola klinis, dan
keterbukaan terhadap audit klinis (masing-masing 32,0%). Temuan ini menunjukkan bahwa workshop efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesiapan staf untuk berpartisipasi aktif dalam penerapan tata kelola
klinis, pengendalian mutu pelayanan, dan keselamatan pasien, sehingga kegiatan edukasi serupa perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan.
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